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ABSTRACT

The Tridharma of Higher Education includes community service programs. The application, practice, and application of
knowledge and technology that is utilized as a tool to enhance a nation's education is the purpose of PKM. Essentially, a
teacher is the most important person in the realm of education since the instructor is the one who determines whether or
not a lesson is successful. Learning will also be hindered if a teacher has a strong social spirit; this is necessary for efficient
communication between students and instructors, which must be two-way. This community service allows students to put
what they've learned in class into practice, apply what they've learned, and experience what they've learned.
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PENDAHULUAN

Program pengabdian kepada masyarakat merupakan suatu bagian yang tertera dalam tridharma
perguruan tinggi. Diman Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) merupakan mata kuliah intra
kurikuler yang diselenggarakan oleh akademik di seluruh perguruan tinggi yang wajib diikuti oleh
seluruh mahasiswa perguruan tinggi terkait pada dasarnya. Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
membuat kemampuan dan wawasan mahasiswa sebagai bekal hidup di masyarakat setelah lulus studi.
Fungsi dari PKM itu sendiri merupakan penerapan, mempraktekkan suatu pengetahuan maupun
teknologi yang digunakan sebagai alat untuk memajukan pendidikan suatu bangsa. Dapat
disimpulkan bahwa, PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat) adalah pengabdian nyata seorang
mahasiswa kepada masyarakat yang sebenarnya. Dalam pengertian lainnya, dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini merupakan ajang mahasiswa dalam membantu proses membangun
lingkungan sekolah yang memiliki jiwa sosial yang tinggi.

Dasarnya, seorang guru merupakan kunci utama dalam dunia pendidikan, karena dalam
pembelajaran yang berlangsung gurulah yang menentukan hasil suksesnya suatu pembelajaran.
Pembelajaran juga tidak akan berlangsung efektif jika seorang guru tidak memiliki jiwa sosial yang
tinggi, hal ini diperlukan agar komunikasi antar siswa dan guru berlangsung dengan baik dan
merupakan komunikasi dua arah. Hal ini juga dibutuhkan pada saat ini, dimana Covid-19 masih
melanda di Indonesia, yang menyebabkan kehidupan sosial seseorang berkurang dikarenakan rasa
takut akan adanya penularan Covid-19. Maka dari itu pada saat ini kemampuan sosial seorang guru
sangat diperlukan untuk kehidupan sosial siswa
pada saat berada disekolah.
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sosial tinggi. Karena hal ini, mahasiswa dengan cermat mengamati apa yang menjadi potensi dan
permasalahan yang dimiliki di lingkungan sekolah, baik secara individu maupun kelompok.
Pengamatan ini dilakukan dengan cara melakukan pendekatan pada bagian anggota sekolah.

Dalam pelaksaan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk melakukan latihan, penerapan, dan pengalaman ilmu pengetahuan yang telah diperoleh dari
bangku perkuliahan dan dilakukan di lingkungan sekolah.

BAHAN DAN METODE

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas HKBP
Nommensen, dilaksanakan pada tanggal 02 — 25 Februari 2022, yang dilaksanakan di SD Gajah Mada
Medan. Sebelum dilaksanakannya kegiatan PKM, mahasiswa telah menyusun rencana kegiatan PKM
yang akan dilaksanakan menyesuaikan dengan keadaan yang ada di tempat pelaksanaan PKM, yang
dimana hal ini dilakukan sesuai dengan bimbingan dosen pembimbing lapangan (DPL). Adapun
rincian kegiatan PKM sebagai berikut:

NO Tanggal Kegiatan Rincian Kegiatan Catatan
1. 07 Februari 2022 A. Melakukan pengantaran mahasiswa Pengantaran baru bisa dilakukan
kepada pihak sekolah dikarenakan tempat pelaksanaan
B. Membuat desain spanduk PKM PKM vyaitu SD Gajah Mada Medan
C. Melakukan pertemuan pertama masih dalam suasana libur Imlek.

bimbingan belajar GenBi
2. 07 Februari — 19 Februari  A. Melaksanakan kegiatan bimbingan Kegiatan bimbingan dilaksanakan

2022 belajar mulai dari hari Senin-Kamis pukul

B. B. Melaksanakan piket 10.20-12.00 WIB
3. 21 Februari — 25 Februari ~ A. Menyusun laporan kegiatan PKM Tidak  berlangsungnya  kegiatan
2022 PKM, dikarenakan meningkatnya

kasus pandemic dan pihak sekolah
melakukan pembersihan dan
penyemprotan ruangan kelas dan
lingkungan sekolah dengan
desinfektan.  Sehingga  kegiatan
pembelajaran dari sekolah diliburkan

4. 26 Februari 2022 A. Melaksanakan penjemputan DPL melangsungkan pertemuan
mahasiswa tatap muka dengan pihak sekolah
sebagai simbol bahwa kegiatan PKM

telah berakhir

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang bertempat di SD Gajah Mada Medan berlangsung
dengan baik dan lancar. Hal ini terjadi karena dorongan dan dukungan yang di dapat mahasiswa dari
pihak sekolah khususnya DPL mahasiswa yang selalu memberikan masukan kepada mahasiswa,
tetapi dikarenakan suatu kendala yang terjadi di sekolah tersebut menyebabkan rincian kegiatan yang
telah dibuat mahasiswa sebelumnya tidak terlaksanakan sepenuhnya yang menyebabkan seluruh
konsep tidak selesai dilaksanakan.
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Manfaat PKM

Adapun program dari Pengabdian Kepada Masyarakat ini sangat memberi manfaat yang baik bagi
masyarakat sekitar terkhususnya pada lingkungan sekolah:

1. Program Bimbel gratis merupakan program utama dari kegiatan PKM. Bimbel gratis ini
sangatlah membantu siswa-siswi yang mengalami kesulitan ataupun pemahaman dalam
pembelajaran.

2. Dengan program ini juga mahasiswa akan belajar bagaimana terjun secara langsung
berinteraksi dengan dengan lingkungan masyarakat dalam ruang lingkup yang luas baik
seperti orangtua siswa, siswa-siswi, guru-guru, baik staff dan pegawai sekolah yang ada
dilingkungan sekolah GajahMada Medan.

Meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerjasama mahasiswa dalam tim kerja.

4. Mahasiswa juga dapat mengaplikasikan metode pengajaran yang menarik dalam mengajar
sebagai bakal calon pendidik.

Hambatan yang Dihadapi

1. Protokol kesehatan yang harus dipatuhi, menyebabkan kurangnya interaksi sesama siswa
dalam proses pembelajaran.

2. Pihak sekolah membatasi kegiatan yang berlebihan disekolah
3. Dilingkungan sekitar posko, masyarakat kurang menerima kedatangan mahasiswa

Usaha Usaha yang Dilakukan dalam Mengatasi Hambatan

1. Menerapkan penggunaan metode belajar yang sesuai yang melibatkan siswa secara langsung,
sehingga dalam kegiatan pembelajaran terjalin interaksi yang baik antar siswa yang tetap
mematuhi protokol kesehatan.

2. Selama pembelajaran berlangsung mahasiswa menerapkan pembelajaran yang
menyenangkan untuk siswa sehingga dengan waktu yang terbatas kegiatan pembelajaran tetap
berjalan secara efektif.

3. Mahasiswa setiap harinya berinteraksi dengan lingkungan sekitar diiringi dengan menjelaskan
mengenai program yang dilaksanakan oleh mahasiswa.

Gambar 1. Penyerahan Mahasiswa Kepada Pihak Sekolah
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Gambar 3. Penjemputan Mahasiswa PKM

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian kepada Masyarakat merupakan sebuah kegiatan yang memberikan wadah kesempatan
kepada mahasiswa untuk menerapkan proses belajar dan bekerja dalam bermasyarakat. Selain itu,
Pengabdian kepada Masyarakat bertujuan untuk membentuk karakter mahasiswa dalam menerapkan
ilmu yang sudah mereka dapatkan dan sebagai manifestasi dalam melakukan pemberdayaan sebagai
suatu proses pencarian yang dilakukan bersama-sama tentang apa yang terjadi dalam pengabdian
tersebut. Mahasiswa melakukan penelitian akan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat. Program ini
bertujuan untuk membantu masyarakat dalam mewujudkan perubahan-perubahan nilai masyarakat.

Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan di SD Gajah Mada Medan. Adapun kegiatan ini
dilakukan setelah kegiatan belajar mengajar inti selesai, yakni sepulang sekolah. Program yang
mahasiswa jalankan ialah Bimbingan Belajar Gratis mata pelajaran Matematika dan Bahasa Inggris,
dimana program ini sebelumnya telah disusun bersama Dosen Pembimbing Lapangan agar program
tersebut dapat berjalan dengan baik sesuai prosedur dan tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan ini
juga mendapat perhatian yang baik pula dari guru-guru yang mengajar di sekolah tersebut. Sebagai
contoh guru-guru tetap mendampingi mahasiswa sewaktu para murid pulang, karena sewaktu pulang
pun murid tetap diawasi dengan tertib, dan diizinkan pulang setelah orangtua mereka yang
menjemput. Tidak boleh sembarangan pulang.
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Selama pengabdian berjalan, ada beberapa hal yang tidak mendukung program ini berjalan dengan
baik, yang disebabkan oleh beberapa faktor yakni faktor eksternal dan faktor internal. Hal itu biasa
terjadi sewaktu belajar. Sebagai contoh kurangnya minat peserta didik dalam menerima pelajaran.
Hal ini bisa saja disebabkan oleh letihnya mereka belajar lalu dilanjut lagi dengan bimbingan belajar.
Disatu sisi ada peserta didik yang sangat semangat menerima pelajaran. Semua hal yang terjadi pada
peserta didik selama bimbingan sangat beragam.

Setelah dilaksanakan program Pengabdian kepada Masyarakat ini, penulis menyimpulkan bahwa
program ini dapat membantu pihak sekolah dalam meningkatkan minat anak dalam belajar, sehingga
melalui program ini mahasiwa dapat berpartisipasi mendampingi sekolah dalam mewujudkan visi
dan misi sekolah.
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